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Abstrak

Dalam sebuah lembaga yang besar pasti mempunyai unit penyedia barang dimana barang tersebut
akan dijual kembali. Era modern seperti ini pasti tidak lepas dengan teknologi informasi yang tidak hanya
mempengaruhi dunia bisnis saja tetapi termasuk juga dalam dunia koperasi. Koperasi merupakan suatu
tempat yang dapat digunakan pengunjung untuk makan dan jajan dimana terdapat transaksi antara penjual
dan pembeli. Di Koperasi Darul Quran Kota Mojokerto selama ini dalam proses transaksi di dilaksanakan
secara manual, dimana siswa harus meminta uang saku terlebih dahulu di walikelas masing-masing.
Sebelumnya walikelas harus membuat rekapan uang saku dari masing-masing walimurid, lalu uang
diberikan kepada siswa dan walikelas tetap melakukan rekapitulasi lagi. Disini selalu terjadi kesenjangan
diantara siswa dimana masing-masing siswa berbeda nominal uang sakunya. Semakin banyak uang sakunya,
maka jajanan siswa menjadi tidak terkontrol. Dalam hal ini peneliti ingin membuat aplikasi pembayaran di
koperasi Darul Quran dengan menggunakan QR Code yang sudah disisipkan ke Kartu Pelajar. Tujuan
aplikasi ini adalah agar bisa mengontrol belanja siswa atau limit dimana dalam sehari hanya bisa jajan
dengan nominal tertentu sesuai dengan kebijakan dari Yayasan serta dapat mengurangi kesenjangan antar
siswa. Petugas koperasi hanya tinggal melakukan scan QR Code sehingga proses transaksi bisa berjalan
dengan cepat. Perancangan aplikasi ini menggunakan aturan linier squental.
Kata kunci : Limit, Koperasi, QR Code, Scan, Top-Up saldo.

Pendahuluan

Dalam sebuah lembaga yang besar pasti mempunyai unit penyedia barang dimana barang
tersebut akan dijual kembali. Di era modern seperti sekarang pasti tidak akan lepas dengan
teknologi informasi yang tidak hanya mempengaruhi dunia bisnis saja tetapi termasuk juga di
dalam dunia koperasi. Koperasi adalah suatu badan ekonomi yang terdiri atas badan hukum
koperasi berdasarkan asas perseorangan atau kegiatannya dan gerak ekonomi rakyat berdasarkan
asas kekeluargaan yang diatur dalam undang-undang [1]. Koperasi Darul Quran telah berdiri sejak
tahun 2018 dimana kegiatan utamanya melaksanakan penjualan makanan ringan, minuman
kemasan dan keperluan sehari hari siswa selama di pondok pesantren, selain itu juga koperasi
menyediakan barang untuk guru dan karyawan. siswa dan walikelas selalu melakukan pertemuan
terlebih dahulu untuk membuka catatan uang saku masing-masing. Disini biasanya ketua kelas atau
perwakilan mengecek saldo titipan uang jajan dari walimurid masing-masing. Disini peluang siswa
meminta uang jajan lebih banyak dari teman-teman yang lain semakin besar karena rata-rata dari
siswa tersebut beralasan ingin membelikan jajan teman dalam satu kelas. Hal ini bisa menimbulkan
kesenjangan antar siswa yang lain. Hal ini bisa mempengaruhi siswa yang lain sehingga ingin juga
punya teman yang banyak sehingga permintaan uang saku ke walikelas menjadi banyak. Selain itu
juga beban walikelas akan bertambah karena harus melakukan seleksi jumlah kebutuhan uang saku
anak anak setiap hari, tentunya hal ini menyita banyak waktu bagi walikelas.

Dalam suatu rapat bersama dengan Yayasan beserta perwakilan Kepala SMP, SMA dan
Pondok Darul Quran perihal vang saku siswa, Yayasan menginginkan walikelas dapat menekan
jumlah permintaan uang saku siswa agar kondisi siswa di Yayasan Darul Quran bisa jajan dengan
nominal yang sama. Untuk mengatasi semua permasalahan diatas maka kami menawarkan
sebuah Aplikasi Pembayaran Koperasi Sekolah dengan menggunakan QR Code, supaya proses
transaksi dan rekapitulasi pengeluaran data koperasi sekolah bisa lebih efisien serta uang jajan
siswa bisa lebih terkontrol sehingga tidak ada kesenjangan sosial diantara siswa. Dengan metode
pembayaran yang menggunakan uang elektronik dimana dengan metode pembayaran ini untuk
mempercepat proses transaksi di koperasi sehingga tidak terjadi antrian dan mengurangi beban
walikelas dalam mengontrol jumlah belanja harian siswa.
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Studi Pustaka

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [2] dimana dalam penelitiannya mikrokontroler sebagai
pengolah data dengan mengambil data dari database dimana data sebelumnya sudah dimasukkan
kedalam sistem beserta e-money agar bisa diintruksikan ke pompa untuk mengeluarkan bahan
bakar dari tangki sesuai dengan output yang sudah ditetapkan sehingga dapat mengurangi jumlah
antrian yang panjang dan menghindari peredaran uang palsu.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [1] dimana dalam penelitiannya sistem pembayaran
ini dibuat dengan tujuan untuk mengurangi antrian transaksi penjualan dan kesalahan pembuatan
laporan transaksi beserta rekapan dari hasil transaksi dimana teknologi yang digunakan sebagai
alat pembayaran non tunai atau e-money adalah RFID.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [3] dimana dalam hasil penelitiannya menggunakan
metode kualitatif dan observatif sehingga mendapatkan beberapa hasil diantaranya perencanaan
unit koperasi berbasis e-momney terdiri atas perencanaan jangka panjang seperti penerapan e-money
dan menyempurnakan pembukuan keuangan dan perencanaan jangka pendek seperti
penyelenggaraan rapat. Pelaksanaan unit koperasi berbasis e-money berwujud beberapa usaha yaitu
usaha toko makanan dan seragam, laundry dan wartel serta pengawasan unit koperasi dilakukan
setiap hari dengan terjun langsung dan evaluasi laporan keuangan koperasi dalam bentuk print out.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [4] dimana dalam hasil penelitiannya bertujuan
untuk mengurangi jumlah antrian pada setiap gerbang tol karena dengan adanya e-toll card banyak
pengguna jalan tol yang tertarik karena penggunaannya efisien dan hemat waktu sehingga
berpengaruh terhadap jumlah pendapatan tol.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh [5] dimana penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskriptif survei dengan melihat langsung sistem antrian pada antrian kendaraan yang
melintas di Gerbang Tol Pasteur 2. Dalam penelitian ini menggunakan shift I dan shift II dimana
jika dihitung kesibukan lalu lintas dengan 8 gardu maka terhitung rata rata 0,022829 menit antrian.
Bila ditambah menjadi 11 gardu maka diperoleh penurunan utilitas sebesar 16,11% dengan rata rata
waktu 0,0000098 menit antrian

Metologi Penelitian
Pada penelitian ini penulis mengunakan metode penelitian waterfall. Pada metode ini
menggunakan tahap tahap penyusunan diantaranya tahapan identifikasi masalah, studi pustaka,

pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi sistem, uji coba dan evaluasi sistem [6].

1. Identifikasi masalah, dalam tahapan ini menjabarkan tentang hal yang menjadi latarbelakang
dari penelitian ini dilakukan.

2. Studi pustaka, dalam hal ini bertujuan agar penelitian tetap berjalan dengan benar dan tujuan
tetap tercapai dengan landasan teori yang jeas dan akurat sesuai dengan sumber dari para
peneliti pendahulu.

3. Pengumpulan data, pada tahap ini penulis mengumpulkan informasi dari sumber penelitian adar
dapat menentukan input dan output dari masalah yang akan dipecahkan atau dicarikan
solusinya.

4. Perancangan sistem, perancangan ini dilakukan setelah input dan output dari sistem aplikasi
yang diinginkan dan mudah digunakan

5. Implementasi sistem, merupakan penerapan dari rancangan sistem yang sudah dibuat kedalam
suatu program yang selanjutnya program akan diujicoba oleh user pengguna.

6. Penyusunan laporan, merupakan tahapan terakhir dalam suatu penelitian, dalam hal ini peneliti
memiliki tahapan dalam penyusunan laporan diantaranya analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi sistem dan evaluasi sistem. Berikut gambar tahapan penyusunan laporan :
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Analis Kebutuhan

Perancangan sistem

Implementasi sistem

Evaluasi Sistem

Gambar 1. Tahapan Penyusunan Laporan

a) Analisis Kebutuhan
Pada tahap penyusunan laporan, kita harus menganalisis dulu kebutuhan apa yang menunjang
dalam pembuatan aplikasi yang akan dibuat. Dalam hal ini berisi spesifikasi perangkat keras
dan perangkat lunak yang diperlukan. Untuk kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak
bisa dilihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras

No Jenis Perangkat Fungsi
1 PC atau laptop Untuk  mengolah  data
inputan sehingga

menghasilkan output sesuai
dengan kebutuhan user.

2 Monitor ukuran layar 14 inc Menampilkan semua data
hasil proses .

3 Processor Intel® core ™ i3- Untuk mempermudah
7020U CPU 2.30 GHz kinerja  dan  kecepatan

komputer dalam mengolah
data.

4 RAM2GB Media penyimpan data
sementara

5  Harddisk 500 GB Untuk menyimpan semua
jenis data

6  Keyboard dan mouse Untuk memasukkan
perintah kedalam komputer

7  Alat Scan Qr Kode Untuk  membaca dan

melakukan  input  data
pengguna berupa scan

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak

No Jenis Perangkat Fungsi
1 Sistem Operasi windows 10 Menghubungkan antara
64 bit aplikasi dan  perangkat

keras

2 Visual Studio Code 2012 Untuk membaca bahasa
pemrograman berupa
coding yang akan dibuat

3  Database Acces 2010 Untuk  mengelompokkan
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data agar lebih mudah
dalam mengidentifikasi data

4  PHP (Personal Home Page) Untuk mengakses layanan
web dan mengubah
halaman HTML statis ke
dinamis

5 HTML Untuk menampilkan
berbagai informasi didalam
sebuah web

6  Xampp Sebagai server lokal untuk
menampilkan dan
menyimpan data website

b) Perancangan Aplikasi
Perancangan aplikasi ini merupakan tahapan selanjutmya setelah analisis kebutuhan sudah
ditentukan, penulis akan membuat rancangan sistem aplikasi yang akan dibuat. Berikut
beberapa rancangan aplikasi yang dibuat oleh penulis :

1. Alur sistem yang diusulkan.
Berikut merupakan gambaran alur sistem yang dibuat oleh penulis beserta tahapan
tahapannya, disini terdapat 5 aktor yang terlibat dimana admin yang memegang peranan
penting dalam pembagian hak akses aplikasi ini.

Alur sistem yang diusulkan

admin Walikelas walimurid Petugas koperasi siswa
fogin Iogin login togin

Membuatuser membuatuser informusi saldo leputdan baang,
: . ren

Meagisi saldo siswa dan lonfrmasi ks transiksi

Togomt

e Saldosirea Cetakselapitalas

End

Gambar 1. Alur Sistem yang Diusulkan

2. Use Case Diagram
Use case diagram dihunakan untuk mendeskripsikan interaksi pengguna dengan sistem, use
case diagram biasanya memuat pengguna yang biasa disebut dengan aktor serta aktifitas-
aktifitas yang dapat dilakukan oleh aktor [7].
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Gambar 2. Use Case Diagram

3. Activity Diagram
Activity diagram merupakan pengembangan dari use case diagram yang memiliki alur
aktifitas. Activity diagram biasanya digambarkan secara vertikal yang dimana didalamnya
ada proses yang terjadi dalam suatu sistem [8].
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Gambar 3. Activity Diagram
4. Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan Interaksi dari objek yang disusun dalam suatu urutan waktu /
kejadian fertentu dalam suatu proses [9]. Sequence diagram digunakan untuk menjelaskan
dan menampilkan interaksi antar objek sistem secara terperinci dengan objek yang berjalan
kearah kanan
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Gambar 4. Sequence Diagram

5. Class Diagram

Class diagram digunakan untuk memberikan gambaran umum dan struktur sistem dalam hal
kelas, atribut dan metode serta hubungan antara kelas yang berbeda. [7]. Class diagram
digunakan untuk memberikan gambaran umum dan struktur sistem dalam hal kelas, atribut
dan metode serta hubungan antar kelas yang berbeda. Berikut class diagram sistem yang

diusulkan :

fiwayat kelas status
elss kelas_walas kategori produk

? Id_riwayat_kelas ¥ 1d_status ' |d_kategori -—‘

— 1d_kelas_walas

id_ategori

Gambar 5. Class Diagram
Hasil dan pembahasan

a) Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap uji coba sistem yang sudah dirancang sebelumnya.
Penulis menjalankan aplikasi yang sudah dibuat dengan cara run aplikasi. Berikut penjelasan

dari tahapan implementasi dibawah ini :

Gambar 6. Tzimpilan Interface Kartu Pelajar

Pada kartu pelajar ini terdapat QR Code yang merupakan nomor induk siswa di mana nomor

produk stok

T 1d_kelas | ¥ 19_kelas_walas T
Kelas id_tahun_ajarai Id_user status Kategori e 7.
14 id_kelas 1d_tahun_ajaran wama {_produ

e id_user 1d_kelas barcode
- produk

W 1d_produk_stol
id_praduk
tanggal
Jumiah
inout

produk_harga

¥ Id_produk_h
id_produk
harga juzl
harga beli

supplier

7 1d_supplier
supplier
alamat
email
no_telepon

tahun_jaran
cemester Taen keranjang id_satuan
id_tahun_aja transaksi
[ {ahun_sjaran| # 1d_keranjang r id_supplier | =—
Id_Semester SWS; ¥ 1d_transaksi id_produk satuan id_toko
‘:':E:‘t” Kd_transaksi idtok T o sataan _l .
id_tahun_ajaran Id_Pesanan_prodi -
. . jumiah satuan
1d._status
jenjang user I 1d_User
¥ 1 user 14 Toko toke
% 1d_jenjang ' i “\—\___\_‘
jenjang username anggal 7 1d.toko
password Kd_toko L
nama 1ok
Jevel Jk transaksi_detail T ° .
alamat
7 1d_level alamat 7 14_transaksi_detail |~ no_telepon
level tgl_lahir 1d_transaksi -
email 1d_produk
jabatan no_hp Id_produk_harga |+
7 1d_jabatan - id_level
jabatan id_jabatan

induk siswa ini dimiliki satu orang siswa dan satu nomor induk yang berbeda.
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=
Gambar 7. Tampilan Interface Sistem Pembayaran

Gambar diatas merupakan tampilan dari proses transaksi oleh petugas koperasi . Petugas
koperasi mencari produk dan jumlah yang dibeli oleh siswa dengan cara klik cari produk atau
bisa dengan memasukkan kode barkode.’Untuk proses pembayaran terdapat dua opsi yaitu
dengan melakukan scan Qr Kode pada kartu pelajar siswa atau dengan memasukkan NISN
siswa yang terdapat di kartu pelajar siswa secara manual. Jika ada pembeli lain yang tidak
terdaftar pada menu user admin seperti contoh guru dan anaknya bisa melakukan pembayaran
secara tunai.

¥ Tipe Saido siswa Hominal status Action

SITI KHARISMA SOFIANA R. 200,000 o

KHARISIA SOFLANA Rp. 1,000 o

Gambar 8. Tampilan Interface Topup Saldo

Berikut adalah menu data transaksi di mana di dalam menu tersebut walikelas melakukan topup
saldo siswa. Saldo siswa dapat diisi oleh walikelas apabila murid sudah konfirmasi ke walikelas
melakukan transfer uang dengan menunjukkan kwitansi transfer.

22 0 = ormar2z 0

DI

0 Tanggal Kode Keterangan Jumiah Lunas ? Action

1 osonanaz TRO00000000007 D Rp 1,000 a -]

Gambar 9. Tampilan Interface Laporan Transaksi

Tampilan laporan transaksi dimana didalamnya terdapat informasi dari nama pembeli, kode
transaksi, jumlah produk yang sudah dibeli, total bayar, keterangan transaksi, nama petugas
yang melayani dan informasi waktu dan tanggal pelaksaan transaksi.

Gambar 10. Tampilan Interface Detail Transaksi
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Untuk laporan individu dapat dilihat dan dicetak dengan format pdf. Laporan ini termasuk
dalam laporan transaksi, tetapi tampilan ini menampilkan data yang lebih terperinci.

b) Evaluasi

Pada tahap evaluasi ini berisi beberapa uji kelayakan aplikasi. Berikut beberapa uji kelayakan
yang sudah dibuat oleh penulis :

1. Jumlah responden

Tingkat kelayakan sistem dapat dihitung dengan menggunakan rumus jumlah tingkat Disini
peneliti mengsurvey sebanyak 140 responden siswa dan walimurid, 6 responden untuk
walikelas dan 2 responden dari petugas koperasi.Kelayakan dikalikan dengan jumlah responden
lalu dibagi dengan total seluruh responden, atau bisa digambarkan pada gambar berikut :

Y, (TingkatKelayakan x n)

Nilai = ~ (D
Keterangan :
n = jumlah responden
i =1
Tingkat Kelayakan = angka kriteria penilaian

2. Rekap uji kelayakan
Tabel 3. Total Kelayakan Sistem

No Kriteria Rata-rata
1 Siswa 3,20
2 Walikelas 3,30
3 Walimurid 3,34
4 Petugas Koperasi 4,00
Total rata-rata kelayakan 3,46

Berdasarkan rekapitulasi responden, disini terdapat 5 pertanyaan tentang kelayakan sistem
dan terdapat 4 kriteria penilaian yakni kurang, cukup, baik dan sangat baik. Berdasarkan hasil
penilaian responden sebanyak 140 responden siswa, 140 responden walimurid, 6 responden
walikelas dan 2 responden petugas koperasi dihasilkan jumlah rata-rata 3,46

Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi di atas, kesimpulan yang bisa diambil dari uji kelayakan sistem
memiliki rata rata kelayakan sebesar 3,46 dari kriteria penilaian mulai 1 sampai dengan spesifikasi
1 kurang baik, 2 cukup, 3 baik dan 4 sangat baik sehingga dapat disimpulkan aplikasi ini baik dan
layak untuk digunakan.
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